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Abstrak 
Aplikasi bahan pembenah tanah pada tanah-tanah sub-optimal seperti Ultisols di Indonesia 
perlu terus dilakukan. Hal ini ditujukan guna menunjang perbaikan kualitas lahan-lahan sub-
optimal Ultisols secara langsung maupun tidak langsung baik dari segi fisika, kimia, dan 
biologi tanah. Telah dilakukan suatu penelitian awal pada Ultisols asal Jasinga Kabupaten 
Bogor Jawa Barat. Sampel tanah dianalisis secara lengkap kemudian diberikan perlakuan 
berupa bahan pembenah tanah. Tahap pertama menentukan kebutuhan kapur dengan nilai 
satuan bobot CaCO3 ha
-1. Rancangan acak lengkap pola factorial digunakan pada tahap dua 
untuk menentukan pengaruh biochar dan pupuk P terhadap pH dan P tersedia tanah. Factor 
pertama merupakan Biochar terdiri dari 4 taraf dosis (0, 5, 10, 15 t ha-1) sedangkan untuk factor 
kedua yaitu dosis pupuk P (0,100,200 kg ha-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
karakteristik Ultisols Jasinga memiliki kesuburan yang rendah dengan pH tanah sangat masam 
yaitu pH 4.02 (H2O) dan 3.38 (KCl). Untuk meningkatkan pH Ultisols Jasinga pada kisaran 
pH 6, maka dibutuhkan kapur sebanyak 3 t ha-1. Terjadi interaksi antara aplikasi biochar dan 
pupuk P pada Ultisols dalam meningkatkan pH tanah dan P tersedia tanah. Penambahan 
biochar sebanyak 5 t ha-1 mampu meningkatkan pH tanah secara signifikan. Sedangkan aplikasi 
biochar dengan dosis 15 t ha-1 dengan pupuk P 200 kg ha-1 menunjukkan nilai tertinggi pada P 
tersedia tanah. 
 
Kata kunci: Biochar, kapur, pH, P tersedia, Ultisols 
 
Pendahuluan 
Pemanfaatan teknologi pengelolaan tanah sub-optimal memerlukan pengenalan jenis dan 
karakteristik tanah serta potensi tanaman yang dapat dibudidayakan di atasnya. Las et al. (2012) 
menyatakan bahwa lahan sub-optimal dapat diartikan sebagai lahan yang secara alamiah 
mempunyai produktivitas rendah disebabkan oleh faktor internal (bahan induk, sifat fisik, 
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kimia dan biologi tanah) dan faktor eksternal (curah hujan dan suhu ekstrim). Berdasarkan data 
sumberdaya lahan Indonesia (tanah, iklim, bahan induk, fisiografi, landform) pada skala 
eksplorasi 1:1.000.000, lahan sub optimal dapat dikelompokan menjadi empat tipologi lahan 
yaitu lahan kering masam, lahan kering iklim kering, lahan rawa pasang surut, lahan rawa lebak 
dan lahan gambut (Puslitbangnak 2000). Indonesia dengan luas daratan 189,1 juta ha, sebagian 
besar termasuk lahan sub optimal, terluas berupa lahan masam (ultisols) akibat curah hujan 
tinggi (> 2.000 mm per tahun) sehingga pencucian hara dan tingkat pelapukan yang intensif di 
sebagian besar wilayah Indonesia. Kondisi sebaliknya terjadi di wilayah bagian timur 
Indonesia, yaitu merupakan wilayah beriklim kering dengan curah hujan < 2.000 mm per tahun, 
luasnya sekitar 45,3 juta ha (Balitklimat 2003; Mulyani et al., 2013). 
Faktor pembatas utama dalam pengelolaan lahan sub-optimal untuk kegiatan pertanian 
adalah kelangkaan air pada lahan sub-optimal kering, kelimpahan air dengan pH rendah pada 
lahan sub-optimal basah dan keterbatasan unsur hara pada kedua jenis lahan sub-optimal. Salah 
satu tanah yang ada pada lahan sub optimal adalah Ultisols. Kualitas dan produktivitas Ultisols 
tergolong rendah, dan cenderung terjadi inefisiensi pemupukan yang diberikan. Kondisi ini 
terjadi karena kandungan bahan organik tanah umumnya rendah. Keadaan ini menyebabkan 
ketidakmampuan tanah mempertahankan siklus ketersediaan hara, disebabkan KTK tanah 
terlalu rendah atau kejenuhan basa terlalu tinggi yang menyebabkan koloid tanah tidak mampu 
berperan sebagai katalisator pertukaran unsur hara. Hal ini berakibat pada tingginya kehilangan 
hara dari dalam tanah, rendahnya efisiensi penggunaan hara dari tindakan pemupukan dan 
penurunan kualitas tanah dan air. Kualitas Ultisols yang buruk akan berpengaruh pada hasil 
produksi tanaman. 
Mengenali karakteristik tanah-Ultisols akan mengarahkan pada tindakan pengelolaan 
yang efektif dan efisien. Menurut Mamat (2016) dalam mengoptimalkan lahan sub-optimal 
kering termasuk Ultisols terdapat beberapa kendala teknis, yaitu rendahnya curah hujan, tingkat 
evapotranspirasi tinggi, dan tingkat erosi tinggi khususnya pada daerah-daerah perbukitan. 
Optimalisasi tanah ini membutuhkan pengintegrasian berbagai sumberdaya sehingga dapat 
diterapkan model pengelolaan tanah dan air berkelanjutan berbasis sumberdaya lokal dan 
konservasi. Selain itu juga dibutuhkan varietas tanaman pangan yang bersifat adaptif terhadap 
cekaman kekeringan. Kondisi ini menyebabkan tingkat pengendalian kemasaman tanah 
menjadi kunci dalam pengelolaan tanah, dan penggunaan varietas tanaman yang toleran 
terhadap genangan dan derajat kemasaman. Pengendalian utama untuk kemasaman tanah 
adalah dengan pemberian kapur, namun diperlukan dosis yang tepat dalam pemberiannya. 
Hasil penelitian Atmaja et al. (2017) menunjukkan bahwa pemberian bahan kapur CaCO3 
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mampu meningkatkan pH H2O, pH KCl, dan menurunkan Al-dd tanah secara nyata pada 
Ultisols. 
Selain pH permasalahan utama pada Ultisols adalah ketersediaan P yang rendah. 
Pemupukan P dengan dosis tinggi seringkali tidak efektif. Bahan pembenah tanah berupa 
Biochar, yang berperan sebagai sumber karbon dalam tanah, tidak membutuhkan proses 
dekomposisi sehingga lebih cepat dimanfaatkan oleh mikroba tanah. Selain itu struktur 
mikropori yang terdapat di dalamnya, biochar juga berperan sebagai mikrohabitat bagi mikroba 
dan memperbaiki sifat fisik tanah yang berdampak pada perluasan permukaan jerap dan 
pertukaran kation. Penelitian awal pada Ultisols asal Jasinga perlu dilakukan untuk 
menentukan teknologi yang tepat yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas lahan 
Ultisols asal Jasinga. 
 
Metodologi 
A. Lokasi penelitian 
Pemahaman yang mendalam akan karaktersitik lahan seperti Ultisols sangat penting 
dilakukan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh petani di 
lapangan. Arah penelitian tanah harus berbasis karaktersitik lahan sesuai lokasi sehingga 
diharapkan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan khususnya budidaya tanaman di 
tingkat petani. Berdasarkan hal tersebut maka pengambilan data penelitian ini dilakukan 
dengan 2 metode. Pertama pengambilan data dilakukan dengan pemeriksaan dokumen (peta), 
dan yang kedua yang merupakan metode observasi dengan perancangan percobaan. 
Pengambilan data sekunder dengan pemeriksaan dokumen yaitu dengan menggabungkan peta 
jenis tanah dengan peta kesesuaian lahan dan penggunaan lahan. Arah penelitian akan 
difokuskan pada tanah jenis Ultisols yang berada di daerah Jasinga Jawa Barat. Alasan 
dipilihnya lokasi ini adalah dekat dengan laboratorium PAIR sehingga memudahkan untuk 
pengambilan data dan pengambilan sampel untuk pengamatan percobaan. Pengambilan data 
jenis tanah didasarkan pada Peta Jenis Tanah skala 1:50.000 (Balitbangtan, 2016). Peta Tanah 
menunjukkan bahwa sebaran Ultisols terdapat juga di daerah Kecamatan Jasinga Kabupaten 
Bogor. 
B. Pengambilan sampel Ultisols Jasinga 
Ultisols Jasinga yang diambil untuk sampel merupakan tanah non rhizosfir, lokasi 
pengambilan tanah dibersihkan dari tanaman diatasnya (alang-alang/rumput) dan volume 
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penggalian tanah ditentukan yaitu 20 x 20 x 20 cm (panjang x lebar x kedalaman). Tanah digali 
dengan menggunakan cangkul dan kemudian tanah dibersihkan dari sisa tanaman dan akar-
akar tanaman. Tanah untuk kebutuhan penelitian yang diambil sebanyak 1 ton tanah kering 
udara. Sedangkan untuk analisis diambil sebanyak 2 kg. Tanah dimasukan ke dalam kantong 
plastik yang telah diberi label dan dimasukan ke dalam ice box yang sudah diisi es batu terlebih 
dahulu. Setelah sampai di Laboratorium, tanah kemudian dikering-anginkan untuk kemudian 
di saring dan siap dianalisis. Sampel Ultisols Jasinga dianalisis karakteristik tanah lengkap awal 
di laboratorium Ilmu Tanah Institut Pertanian Bogor (IPB University). Sampel diambil untuk 
pengukuran pH tanah, kapasitas tukar kation tanah, C-organik tanah, unsur hara makro dan 
mikro tanah, dan tekstur tanah.  
C. Pengaruh aplikasi pengapuran terhadap kenaikan pH Ultisols asal Jasinga 
Salah satu bahan pembenah tanah yang mampu secara efektif dalam meningkatkan pH 
Ultisols adalah kapur. Jumlah kapur yang dapat ditambahkan ke dalam tanah untuk dapat 
meningkatkan pH harus ditentukan dengan membuat kurva hubungan penambahan basa 
dengan pH yang akan ditentukan. Kebutuhan kapur akan ditentukan dengan nilai satuan bobot 
CaCO3 ha
-1. Masing-masing 10 g tanah yang telah lolos saring 10 mesh sesuai dengan tingkat 
penambahan basa kemudian dimasukkan ke dalam botol kocok 100 mL. pipet larutan NaOH 
0,02N masing-masing sebanyak 0; 1; 2; 4; 6; 8; dan 10 ml dan air bebas ion sehingga jumlah 
setiap larutan menjadi 25 ml. Penambahan NaOH ini menghasilkan deret penambahan basa 0; 
0,02; 0,04; 0,08; 0,12; 0,16; dan 0,20 m.e. Kocok campuran selama 1 jam dan ukur pH suspensi 
dengan alat pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan larutan sangga pH 7,0 dan 4,0 (Balai 
Penelitian Tanah, 2009). 
Kebutuhan kapur (ku CaCO3/ha) = (m.e. NaOH x 50) x 10
-8 x (1,5 x 108) x fk 
 = m.e. NaOH x 75 x fk 
Keterangan: 
50 = bst CaCO3 
10-8 = konversi mg ke kuintal CaCO3 
1,5 x 108 = konversi g contoh ke ha 
Faktor koreksi kadar air (fk) = 100 / (100 – % kadar Air) 
Catatan:  
Kedalaman lapisan olah 15 cm dan BD (bulk density) tanah dianggap 1. 
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D. Pengaruh biochar dan pupuk P terhadap pH dan P tersedia tanah 
Metode yang digunakan merupakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial dengan 2 
faktor yaitu Biochar (B) sebagai factor pertama dengan 4 taraf perlakuan (dosis 0, 5, 10, 15 t 
ha-1). Pemupukan Fosfat (P) sebagai factor kedua dengan 3 taraf dosis P (0, 100, 200 kg SP-36 
ha-1). Kombinasi perlakuan dari kedua factor tersebut menghasilkan 12 kombinasi perlakuan 
dengan pengulangan 3 kali, sehingga total berjumlah 36 satuan percobaan. Adapuan kombinasi 
perlakuannya adalah b0p0, b0p100, b0p200, b5p0, b5p100, b5p200, b10p0, b10p100, b10p200, b15p0, b15p100, 
dan b15p200. Tanah Ultisol dimasukkan kedalam polibag sebanyak 1 kg masing-masing untuk 
36 polibag. Biochar yang diberikan sebanyak 0, 5, 10, 15 t ha-1 atau setara dengan 0 g, 2.5 g, 5 
g, dan 7.5 g Biochar polybag-1 sesuai perlakuan. Dosis pupuk P yang diberikan sebanyak 0, 
100, dan 200 kg SP-36 ha-1 atau setara 0 g, 0.05 g, 0.1 g SP-36 polybag-1 sesuai dengan 
perlakuan. Kondisi tanah dipertahankan dalam kondisi kapasitas lapang (kadar air 35%). Tanah 
kemudian diinkubasi selama 21 hari dengan pengamatan pada hari ke 21 setelah inkubasi. 
Parameter yang diamati adalah pH tanah dengan metode elektroda glass dan P tersedia dengan 
menggunakan metode Bray I (Balai Penelitian Tanah, 2009)  
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Lokasi penelitian 
Berdasarkan data yang dihimpun dari peta jenis tanah (Balitbang Deptan, 2020) maka 
diketahui bahwa terdapat berbagai jenis tanah di Kabupaten Bogor jenis-jenis tanah tersebut 
antara lain Litosol, Aluvial, Regosol, Andosol, Latosol, Kambisol, Gleisols, Podsolik, dan 
Mediteran (Subardja et al., 2014; Soil Survey Staff, 2014). Tanah-tanah ini tersebar di berbagai 
daerah dari Kecamatan Tanjungsari di bagian timur, Kecamatan Jasinga di bagian barat, 
Kecamatan Caringin di Bagian Selatan, dan Kecamatan Cileungsi di bagian Utara (Gambar 1). 
Kegiatan produksi pertanian unggulan di tanah Jasinga adalah untuk tanaman perkebunan 
seperti sawit, kakao, durian, manggis, dan nangka. Untuk hasil pertanian pangan lainnya adalah 
ubi kayu, talas, padi sawah, dan jagung. Namun masih banyak lahan-lahan yang masih terlantar 
dan belum digunakan untuk budidaya pertanian. Hal ini diduga karena karaktersitik tanah yang 
memang memiliki tingkat kesuburan yang rendah. 
Ultisols merupakan salah satu ordo tanah pada lahan sub optimal dengan tingkat 
kesuburan yang rendah. Hal ini disebabkan karena karaktersitik Ultisols memiliki kandungan 
C-organik yang rendah, pH yang relative masam, kejenuhan basa yang rendah, dengan 
kandungan unsur-unsur logam yang tinggi seperti Al, Fe, dan Mn. pH yang masam pada tanah 
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ini menyebabkan pemupukan P kurang efektif diberikan pada tanah-Ultisols . Unsur P akan 
segera diikat oleh Al atau Fe sehingga unsur P menjadi tidak tersedia (Tan, 2008). Memiliki 
karaktersitik kesuburan yang rendah umumnya Ultisols sulit digunakan untuk kegiatan 
budidaya tanaman terutama jika tanpa penerapan teknologi yang tepat (Prasetyo dan 
Suriadikarta, 2006).  Hal ini sangat disayangkan mengingat salah satu sebaran Ultisols di Jawa 
Barat dan Banten sangat luas dan berpotensi untuk dikembangkan menambah luasan areal 
pertanian. Peningkatan kualitas tanah sub-optimal memerlukan perlakuan-perlakuan yang 
sesuai dengan karaktersitik tanah tersebut baik secara biologi, kimia, dan fisika. Karena 
memiliki kesuburan yang relatif rendah maka Ultisols yang terdapat di Jasinga pada umumnya 
hanya ditumbuhi alang-alang, rumput, dan semak. 
 
 
Gambar 1. Peta Jenis Tanah dengan warna merah muda yang menunjukkan tanah sebaran tanah 
masam Ultisols (kiri) (Sumber: Balitbang Pertanian), kanan: salah satu lokasi Ultisols di 
Jasinga, tampak tanah ditumbuhi semak, rumput, dan alang-alang. 
 
B. Hasil analisis tanah lengkap Ultisols asal Jasinga  
Hasil analisis tanah awal menunjukan bahwa Ultisols asal Jasinga Bogor Jawa Barat 
memiliki tekstur liat berdebu dengan persentasi tertinggi pada liat sebanyak 58,70 persen. Pada 
Ultisols kemungkinan menahan air lebih banyak, hal ini membuat tanah lebih tahan terhadap 
kekeringan. Kondisi fisika Ultisols Jasinga yang didominasi oleh liat mmembuat tanah menjadi 
lebih sulit untuk diolah. Salah satu perlakuan yang dapat mengurangi pengaruh negatif dari 
dominasi liat adalah dengan penambahan bahan pembenah tanah seperti bahan organik atau 
pupuk organik. Selain pupuk organik dapat juga ditambahkan biochar. Bahan pembenah tanah 
seperti pupuk organik maupun biochar mampu menambah porositas pada tanah yang 
didominasi liat. Ultisols Jasinga memiliki kriteria pH yang tergolong sangat masam dengan pH 
4.02 (H2O) dan 3.38 (KCl). Dengan pH yang sangat masam pada Ultisols Jasinga membuat 
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tanah ini memiliki kendala dalam pemanfaatannya, terutama untuk produksi tanaman pangan 
seperti padi gogo, kedelai, dan jagung. Sehingga, selain kemampuan varietas yang toleran 
masam perlu juga teknologi pengelolaan yang tepat sehingga lingkungan media tanam semakin 
menjadi lebih baik. 
Penambahan kapur pada Ultisols merupakan salah satu aplikasi yang umum dilakukan 
untuk meningkatkan pH tanah. Hasil analisis logam dengan menggunakan pengekstrak DTPA 
menunjukkan bahwa Fe tersedia 66.85 ppm (sangat tinggi), Cu 1.13 ppm (cukup), Zn 8.19 ppm 
(cukup) dan Mn 24.74 ppm (sangat tinggi). Namun dikarenakan Ultisols asal Jasinga memiliki 
kadar logam tersedia seperti Fe dan Mn yang cukup tinggi maka kelebihan air dalam tanah 
dapat menyebabkan logam terserap oleh tanaman sehingga berpotensi meracuni tanaman.  
Dengan kandungan Fe dan Mn tersedia yang sangat tinggi membuat tanaman rentan keracunan. 
Aplikasi pupuk organic seperti pupuk organic hayati diduga mampu menyeimbangkan 
ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Pupuk organik hayati mempengaruhi kapasitas adsorpsi 
(Wijayanti, et al., 2018) sehingga diduga mampu membentuk komplek jerapan dengan unsur-
unsur hara baik makro maupun mikro di dalam tanah yang menyebabkan ketersediaan hara 
akan seimbang.  Selain untuk menyeimbangkan unsur hara makro dan mikro dalam tanah 
pemupukan organic juga akan meningkatkan kadar C-organik di dalam Ultisols. Diketahui 
bahwa Ultisols asal Jasinga mempunyai kadar C-organik yang rendah (1.73%) sehingga 
diperkirakan membutuhkan pupuk organic dengan dosis yang cukup tinggi. Hasil analisis 
mikrobiologi untuk total mikrobia yang ada di Ultisols Jasinga adalah 1,33 x 106 spk g-1 tanah. 
Ini menunjukkan bakteri yang tumbuh dalam tanah ini masih banyak, namun belum diukur 
jumlah mikroba fungsional baik penambat N maupun P. 
P total yang terkandung dalam Ultisols ini memiliki kriteria sangat rendah (111,11 ppm) 
dengan kandungan N total tanah juga sangat rendah (0,02%). Untuk memasok kebutuhan 
tanaman akan unsur hara P dan N maka diperlukan pemupukan P dengan dosis yang cukup 
tinggi. Kisaran pemupukan N untuk produksi tanaman padi di daerah Jasinga bogor berkisar 
antara 100 kg N ha-1 sampai dengan 150 kg N ha-1, sedangkan untuk pemupukan P diperkirakan 
150 kg SP-36 ha-1 (Katam Litbang Pertanian, 2020). Pemupukan dosis tinggi umum dilakukan 
di tanah-Ultisols namun seringkali tidak menjamin keberhasilan dalam meningkatkan 
produktivitas tanah. Diperlukan tambahan input dan cara-cara lain dalam meningkatkan 
produktivitas tanah Ultisol. Kombinasi perlakuan untuk penelitian selanjutnya yang dapat 
diberikan meliputi pemberian kapur, pemupukan N dan P, dan juga pemberian pupuk organic 
dan pupuk hayati. Pergerakan unsur hara khususnya N dan P dapat dilacak dengan 
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menggunakan isotop N-15 dan P-32 sehingga dapat ditentukan pemupukan Pengaruh aplikasi 
pengapuran terhadap kenaikan pH Ultisols asal Jasinga. 
pH Ultisols Jasinga diketahui memiliki kriteria sangat masam (<4,5). Tanah-tanah 
dengan pH sangat masam memerlukan aplikasi pembenah tanah berupa kapur dalam dosis yang 
cukup. Hasil penambahan larutan basa terhadap kenaikan pH ditunjukkan pada table 2. 
Penambahan larutan hara NaOH yang setara dengan mili ekivalen (m.e) dikonversikan menjadi 
ton per ha CaCO3. Hubungan kenaikan pH Ultisols Jasinga dengan penambahan basa 
didapatkan dari kurva Gambar 2. Dengan hasil ini maka dapat diketahui penambahan kapur 
yang dapat meningkatkan pH yang diinginkan. Pada umumnya tanaman mampu tumbuh secara 
optimal pada pH 5,5 sampai dengan 6. Pada rentan pH tersebut juga unsur hara baik makro dan 
mikro tanaman dapat mudah tersedia. Selain itu akar tanaman lebih banyak berkembang bila 
dibandingkan dengan kondisi cekaman tanah sangat masam(<4,5). Dengan meningkatnya pH 
Ultisols Jasinga ke kisaran pH netral maka diharapkan kondisi tanah menjadi lebih baik. 
Organisme baik dalam tanah maupun di atas tanah akan tumbuh dan berkembang lebih baik. 
 
Gambar 2. Hubungan penambahan basa pada kenaikan pH tanah Ultisols 
Tabel 1. Kebutuhan Kapur untuk Ultisols Jasinga 
m.e pH Kebutuhan kapur (ku CaCO3/ha) kg/ha t/ha 
0 4,06 0 0 0 
0,02 4,24 1,53 152,87 0,15 
0,04 4,45 3,06 305,75 0,31 
0,08 4,69 6,11 611,49 0,61 
0,12 4,85 9,17 917,24 0,92 
0,16 4,96 12,23 1222,99 1,22 
0,2 5,04 15,29 1528,74 1,53 
0,24 5,34 18,34 1834,49 1,83 
0,28 5,54 21,40 2140,24 2,14 
0,32 5,73 24,46 2445,98 2,44 
0,36 5,92 27,52 2751,73 2,75 
0,4 6,12 30,57 3057,48 3,06 
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Berdasarkan gambar 2 diketahui hubungan penambahan basa pada kenaikan pH Ultisols 
melalui persamaan y=4,8286x+4,1853 dimana x adalah jumlah penambahan basa (m.e) dan y 
adalah kenaikan pH, sehingga untuk kebutuhan kapur ditentukan dengan rumus (ku CaCO3/ha) 
= (m.e. NaOH x 50) x 10-8 x (1,5 x 108) x fk. Tabel 1. Menunjukkan untuk memperoleh 
peningkatan pH Ultisols Jasinga yang ideal (pH 5,5-6) maka diperlukan kapur sebanyak 2-3 
ton kapur per hektar. Penggunaan kapur pada Ultisols Jasinga dengan dosis 3 t ha-1 mampu 
meningkatkan nilai pH ke kisaran 6.12. Namun penambahan kapur 1 t ha-1 saja merupakan 
penambahan biaya produksi yang cukup tinggi bagi petani, sehingga mungkin sebaiknya petani 
mengaplikasikan kapur sebanyak 2 t ha-1 dengan penambahan pembenah lain seperti pupuk 
organic atau biochar yang harganya relatif lebih murah. yang tepat untuk Ultisols asal Jasinga.  
C. Pengaruh bahan pembenah biochar dan pemupukan P terhadap pH dan P tersedia Ultisols 
Penambahan Biochar pada Ultisols diyakini mampu meningkatkan pH tanah. Hal ini 
dikarenakan Biochar mempunyai kadar pH yang netral sampai dengan basa. Dosis aplikasi 
pupuk SP-36 yang digunakan adalah 0, 100, 200 kg ha-1 . Sementara biochar diharapkan akan 
meningkatkan pH tanah ke dalam kisaran netral. Hasil penelitian menunjukan meskipun terjadi 
peningkatan nilai pH namun kisaran pH masih pada kriteria sangat masam. Sehingga 
pemupukan P dan aplikasi biochar saja tidak akan mampu meningkatkan pH tanah yang ideal 
untuk pertumbuhan tanaman. 
Tabel 2. Pengaruh Aplikasi Biochar dan Pupuk SP-36 terhadap pH tanah Ultisols asal Jasinga 
Perlakuan P0 P100 P200 
B0 4,12 a 4,39 a 4,4 a 
A B B 
B5 4,42 b 4,42 a 4,38 a 
A A A 
B10 4,46 b 4,37 a 4,43 a 
B A AB 
B15 4,38 b 4,42 a 4,38 a 
A A A 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
nyata 5%. Huruf kecil dibaca arah vertical (kolom) dan huruf kapital dibaca arah horizontal (baris). 
Hasil analisis yang disajikan pada table 2. Menunjukkan bahwa aplikasi biochar disertai 
dengan pemupukan P pada tanah Ultisols asal Jasinga terdapat interaksi yang nyata. Tanah 
yang diberikan biochar sebanyak 5 t ha-1 mampu meningkatkan pH tanah secara nyata sebanyak 
7,2 % dari control. Apabila biochar ditambahkan sebanyak 10 t ha-1 sampai dengan 15 t ha-1 
nilainya tidak berbeda nyata dengan penambahan biochar 5 t ha-1. Aplikasi pupuk P sebanyak 
100 kg ha-1 dan 200 kg ha-1 yang masing-masing disertai dengan pemberian biochar dari 0 
sampai dengan 15 t ha-1 tidak meningkatkan pH tanah Jasinga secara nyata. Namun pemberian 
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pupuk P sebanyak 100 kg ha-1 dan 200 kg P ha-1 mampu  meningkatkan pH tanah masing-
masing sebanyak 6,55% dan 6,79% dari control. Diketahui baik pupuk P maupun biochar 
sama-sama mampu meningkatkan pH tanah. Hal ini diduga karena kandungan pupuk P yang 
diberikan berupa SP-36 memiliki unsur hara fosfor berupa mono kalsium Ca (H2PO4). 
Sehingga ketika diaplikasikan tidak hanya unsur P saja yang lepas ke dalam tanah namun juga 
ada unsur Ca yang bersifat basa yang diduga mampu meningkatkan pH tanah. 
Tabel 3. Pengaruh aplikasi biochar dan Pupuk SP-36 terhadap P tersedia tanah Ultisols asal 
Jasinga (ppm P2O5) 
Perlakuan p0 p100 p200 
b0 7,40a 11,73 ab 22,26 b 
A A B 
b5 8,70a 8,12 a 11,59 a 
A A A 
b10 11,01a 12,63 ab 31,76 c 
A A B 
b15 11,07a 15,69 b 32,12 c 
A A B 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 
nyata 5%. Huruf kecil dibaca arah vertical (kolom) dan huruf kapital dibaca arah horizontal (baris) 
Hasil analisis stastistik menunjukan bahwa aplikasi biochar dan pupuk P pada tanah 
Ultisols Jasinga menunjukkan hubungan interaksi yang nyata (Tabel 3). Nilai terendah dari 
pada P tersedia tanah Ultisols asal Jasinga didapatka pada perlakuan control yaitu tapa 
perlakuan biochar dan pupuk P. sedangkan nilai tertinggi dari P tersedia didapatkan oleh 
perlakuan pemberian biochar sebanyak 15 t ha-1 dengan disertai dengan pemupukan P sebanyak 
200 kg ha-1. Pemupukan P secara statistic mampu memberikan pengaruh secara nyata dalam 
meningkatkan ketersediaan P dalam tanah Ultisols asal Jasinga. Tanah Ultisols asal Jasinga 
dapat meningkat ketersediaan P apabila dilakukan pemupukan P dalam bentuk SP-36 sebanyak 
200 kg ha-1. Sementara apabila disertai pemberian biochar sebanyak 5 t ha-1 nilainya tidak 
berbeda nyata. Pemberian biochar pada tanah Ultisols sampai dengan 15 t ha-1 pada tanah 
Ultisols tidak menunjukkan peningkatan ketersediaan P yang nyata, namun apabila disertai 
dengan penambahan pupuk P sebanyak 100 kg ha-1 maka ketersediaan P2O5 dalam tanah akan 
meningkat sebanyak 2,12 kali dari kontrol. Kombinasi perlakuan pemberian biochar sebanyak 
10 t ha-1 disertai dengan pemupukan P sebanyak 100 kg ha-1 mampu meningkatkan 4,29 kali 
lipat dari control dan nilainya tidak berbeda nyata dengan perlakuan biochar 15 t ha dengan 
SP-36 200 kg ha-1.  
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Kesimpulan dan Saran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik tanah Ultisols Jasinga memiliki 
kesuburan yang rendah dengan pH tanah sangat masam yaitu pH 4.02 (H2O) dan 3.38 (KCl). 
Terjadi interaksi antara aplikasi biochar dan pupuk P pada tanah Ultisols dalam meningkatkan 
pH tanah dan P tersedia tanah. Diperlukan kapur sebanyak 3 t ha-1 untuk meningkatkan pH 
tanah Ultisols Jasinga agar nilai pH menjadi 6. Penambahan biochar sebanyak 5 t ha-1 mampu 
meningkatkan pH tanah secara signifikan. Sedangkan aplikasi biochar dengan dosis 15 t ha-1 
dengan pupuk P 200 kg ha-1 menunjukkan nilai tertinggi pada P tersedia tanah. Kajian lebih 
dalam diperlukan untuk memperbaiki kualitas lahan sub-optimal jenis Ultisols sehingga dapat 
digunakan untuk perluasan lahan pertanian secara maksimal. Perlu dikaji jenis input lainnya 
yang mempengaruhi sifat fisik dan kimia Ultisols dengan pelacakan sumber hara menggunakan 
aplikasi teknik isotop. 
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